[LMU NAHWU: PRINSIP-PRINSIP DAN
UPAYA PEMBAHARUANNYA
(KAJIAN EPISTEMOLOGIS)

Oleh: Zamram Afandi Abdillah®

Mahwu, semula kemunculannya dimaksudkan sebagai
pelurusan atas penyimpangan berbahasa dan menjadi
tatabahasa. Tetapi dalam perkembangannya, kajian
Mahwu melampaui kepentingan dan fungsi tersebur,
la menjadi sebuah disiplin ilmu yang sarat dengan
tenri yang bersifat spekufatif. Oleh larena itu,
kemudan muncul para tokoh yang menggugat nahwu
yang demikian ini dan mencoba membongkar dan
menata ulang sistem tata bangunnya,

Mahwu: Latar Belakang Pertumbuhan dan Perkembangannya.
Dalam al-Mugaddimah-nya, Ibnu Khaldun memandang

ilmu MNahwu sebagai bagian integral dan seluruh

pilar linguistik Arab (‘Uldm al-Lisdn al- Arabi) yang terdiri dari
empat cabang ilmu, yakni: ilmu bahasa (%Ym al-Lughah), ilmu
nahwu ( #fm al-Nachwd), ilmu bayan (fim af-Baydn) dan Hdmu
sastra ( #m al-Adab)' Disiplin Nahwu ini pada masa formasinya
sangat sederhana dan bersifat praktis. Didorong semangat rasa
tanggungjawab terhadap agama, ilmu MNahwu dimaksudkan
sebagal  pelurusan terhadap bacaan-bacaan bahasa Arab
(terutama ayat-ayat al-Qur'in) yang dianggap menyalahi bacaan
konvensional. Kesalahan-kesalahan bacaan tersebut dalam
tradisi bahasa dan bangsa Arab disebut “allachn®, yaitu

" Penulis adalah staf pengajar pada fakultas Adab IAIN Sunan lalijaga
Yogyakarta
bnu Khaldun, al-Mugaddimat, (Beirut Ddr al-Fikr, tt), him. 453,

*persoalan lachn” ini sebenarnya telah mulai muncul sepk Mabi
SAWY masih ada. Terjadi pula pada masa al-Khulafi® al-Risyidln, tecapi fecho
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kekeliruan dalam berbahasa yang karenanya telah dianggap tidak
fasih lagi.

Adalah Abu al-Aswad al-Du'ali, seorang hakim di kot
Basrah, Irak, pada masa pemerinhan Ali bin Abi Thalib MErasa
prihatin terhadap semakin maraknya fachn. Abu al-Aswad yang juga
sebagai ahli gira’ah (Min ah! a-Qurrd’ ahli dalam aneks ragam
bacaan al-Qur'an) tentu merasa sangat bertanggungiawab untuk
menjaga al-Qur'an dari pengarubh fachn. Oleh karena itu, dia mulai
merumuskan tanda-tanda bacaan tertenty untuk mempertahankan
bacaan yang mutawatir sanadnya. Dalam hal ini  bacaan al-CQur'an
yang ditulis pada masa khalifah Utsman bin Affan (al-Mushchaf al-
Uesmdni).

Tanda-tanda bacaan yang dirumuskan oleh Abu al-Aswad
ini sangat sederhana, yakni hanya berupa ttk-titik. Titik dibagian
atas sebuah huruf, titik dibagian bawah huruf, dan titik di bagian
kiri-atas sebuah huruf'  Titk-tik pada huruf inilzh yang
dikemudian hari dikenal dengan istilah al-Farchah, al-Kasrah dan al-
Diammah, kemudian pada periode perkembangan Nahwu, dalam
artl yang sebenarnya, facchah, kasrah dan dlammah menjadi bagian
terpenting dalam pembicaraan ilmu MNahwu tersebur, yairu
dijadilan sebagai tanda-tanda /b { ‘alamie af-1'ra) *

baru menpdi perhatian dan kesadaran kelektif di masa pemerintahan Bani
Umayyah dimana pada masa ini yang membuat kesalahan berbahasa (lahn)
tida® saja kalangan masyarakat awam, tetapi bahkan kalangan yang dianggap
ahli bahasa juga melakukan hal yang sama, lihat, Said al-Alghani, Min Tirikh
al-MNackwi, (Beirue:Dar al-Fike, tt.),him.8-9,

‘Likat, Tamdm Hassin, abLshdl Dirdsah Epirtimdidfivyah § al AL
Fikr al-Lughawi Inda 3 Arab, (Mesir: al-Hai'ah al-Mishriyyah al-Ammah | al-
Kicib, [982), him, 30,

“Karena Eagasan dan penemuan tanda-tanda baczan inflah Abu al-
Aswad dianggap sebagai bapak ilmu Mahwu, Meskipun sesungguhnya jika
dicermati dalam berbagai literatur tentang Mahw terdapat dua persoalan

yang selalu menyita perhatian para penulisnya; pertama, siapa sebenarnya
Penggagas pertama ilmu MNahu ini, kedua, apa yang menjadi latar belakang
atau yang memotivasi Bhirnya Mahwe, Terkair dengan perscalan pertama
paling tidak terdapat lima nama yang secara kontroversial disebut-sebut

limu Nahwu: Prinsip-Prinsip ...... [Zamzam Afandi Abdillah)
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llmu Mahwu sebagaimana yang kita kenal selarang ini yang
sarat dengan berbagai aturan dan teori merupakan hasil dari
sebuah proses yang cukup panjang dalam sejarah linguistik Arab.
Dirulai dengan kegiatan kodifikasi dan sistematisasi kosa kata
hahasa Arab yang cukup menyita waktu, barulah para ahli bahasa
(al-Lughawiyyun, linguisy) membangun dan meletakkan prinsip-
prinsip dasar aturan bahasa tersebut.’ Prinsip-prinsip dasar Mahwu
pada mulanya bersifat sangat sederhana® kemudian berkembang

sebagai penggagas lahirnya Mahwu yaitu; Abu al-Aswad al-Du'ali, Al bin Al
Thilib, Ummar bin Khateib, Abdurrahman bin Hurmuz dan MNashir bin “Ashim
al-Laitsi. Lihat, Abd al-Sdlim Mulkrim, alQurdn al-Karim ¥va Atsarwhe Fi al-
Dirisdr al-Machwiyyah, (Mesir: Dér al-Ma'ard, ), him. 4%, Baca pula Syaugi
Dhaif, al-Madiris al-Nachwipah, (Mesir: Dar al-Ma'drif, t), phim.11-13
Kajian ini tidak akan lrut dan terjebak pada kontroversi di atas. sebab
hampir dapat dipastikan semuz nama yang disebut adi mamiliki peran
masing-masing dalam membidani kelahiran dan pertumbuhan Mahwu, Abu
al-Aswad al-Duali, misalnya, seperti telah penulis sebutkan, dalam banyak
lteratur hampir disepakati sebagai penggagas pertama ilmw Mahbwu dan
berjasa merumuskan konsep I'rab dan pembagmnnya, secangkan para
muridnya, yaitu Anbasah al-Fil, al-Agran, Mahshr bin “Ashim dan Yahya bin
Ya'rmur, mengembanghan rintisan gurunya tersebut dan berjasa merumuskan
istilah-istilah teknis sermsal al-mubtada’, al- Fail dan al-Mal"dl L Kemudan
para morid darl murid-murid Abu al-Aswad terutama lbnu Abi Ishiq al-
Hadrami, Msa bin "Umar al-Tsaqafi dan Abu "Amr bin al-'A’la, lebih puh
mengembangkan teori-teori yang telah dirintis di atas dengan cara membuat
rumusan tata bahasa yang sedikit lebih |uas dengan melakukan penelitian
mendalam mengenal karakter bahasa Arab, mererka juga dianggap sebagai
pengragas prinsip 2-Ta'l dan al-Cyds dalam Mahwu, [ihat, Syaugi Dhaif.
al-Madiris al-Machwiyyah, him. 18, Sementara terkait dengan persoaln
kedua (ltar belakang lahirnya Mahwu), hampir semua literatur yang tersedia
sependapat bahwa Mahwu lahir karena didorong oleh semakin maraknya
fachn,

SMuhammad ‘Abid al-Jsbiri, Takwin al-Aql al-Arabi (Beirvt
Markaz Dirdsic al- Wachdah al-"Arabiyyah, 19879), cet, IV, him.76.

*ahmad Amin bahkan menggambarkan bahwa ilmu Mahwu bermula
hanya merupakan aktifitas mendengarkan perkataan orang-orang tertentu
(yang dianggap fasih). Kemudian dijadikan kesimpulan dan rumusan {'rib baik
rafa’ srashab dan kinnya. Lihat, Dvuchd al-istém, (Mesir: Maktabah al-MNahdhah
al-Mishriyyah, 1974), cetVill, him, 277.
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menjadi sebuah ilmu yang sangat pelik dan rumit, Nahwy sk lagi
sekedar berfungsi sebagai aturan atau tambahass yang bersifat
deduktif, tetapi juga telah menjadi-salah satu- instrumen memahami
al-Qur'an it sendiri yang pada gilirannya memunculkan banyak
teori yang dikembangkan ocleh para ahli Nahwu {al-MNuchir,
grammarian).

Teori-teori Nahwu inl kian bertambah rumit setelah ilmu
ini juga dikembangkan oleh para teclog (a/-Mutakaliimdn) dan juga
para filosof (a/Falisiah) yang berupaya memasukkan prinsip-
prinsip logika dan rasionalitas ke dalam ilmu Nahwu.” Kesan rumit
dan pelik ini diperparah lagi dengan munculnya aliran-aliran dalam
Nahwu; aliran Basrah, Kufah, Bagdad dan Andalusia yang masing-
masing memiliki karakter dan mengembangkan prinsip-prinsipnya
sendiri.

METODE DALAM PROSES ILMIAH BAHASA ARAR

Terlepas dari siapa para tokoh penggagas lahirnya ilmu
MNawu dan apa peran masing-masing dari mereka, yang pasti
aktifitas ilmiah tersebut telah menjadi catatan penting dalam
sejarah intelektual islam yang menandai adanya suatu perubahan
radikal dalam dunia kebahasaan Arab. Aktifitas intelektual tersebut
telah merubah bahasa Arab dari sebuah bahasa non ilmiah (cidak
dapat dipelajari dengan metode ilmiah) menjadi bahasa yang
memiliki aturan dan sistem seperti lazimnya obyek ilmiah lainnya,

Dalam kaitan ini Khalil bin Ahmad 2l-Farshidi (100-170 H)
dipandang sebagal orang yang paling berjasa dalam proses ilmiah

yang sebenarnya dalam bahasa Arab. Pengetahuannya yang luas
bajk tentang hadits, filkii, bahasa, matematika dan logika formal

7Penerapan prinsip-prinsip bogika formal {mantiq) dalam nahwy ini
antara lain dikembangkan oleh Aby Hasan al-Rummdn; yang hidup pada tahun
296-394 H. DV samping sebagai tealog Mu'tazilah, dia juga dikenal sebagai
palar dibidang nahwu, figih dan bahasa, Karena teor: nahwunya yang sangat
bernuansa logika itulah al-Rummdni mendapat kretiban pedas dar Al- al-Féresi
yang juga seorang pakar nahwu, lihat Ahmad Amin, /. him 295,

Hmy Nahwu: Prinsip-Prinsip ...... (Zamzam Afandi Abdillah)
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(manthig) dan didukung dengan kecerdasan yang luar biasa, ilmu
Mahwu ia kembangkan sedemikian rupa baik secara teoretk
maupun cakupan kajiannya. Dengan kata lain, bahasa Arab mulai
benar-benar menjadi bahasa yang ilmizh dan dapat dipelajari
secara metodologis dan sistematis sefak bahasa tersebut dibuat
rumusan tata bahasanya yang komprehensif cleh Khalil bin Ahmad
al-Farihidi ini.”

Khalil tidak saja mengembangkan, melengkapi dan
memperluas teori-teori  yang telah dirints oleh Abu al-Aswad al-
Du'ali dan para muridnya, atau yang dikembangkan para murid dari
murid-murid Abu al-Aswad, tetapi bahkan secara spekuakuler dan
genuin dia perkenalkan berbagai teori baru.

Dralam soal Mahwu, Khalil memperkenalkan berbagai istilah
dan teori  semisal atMubradh' dan atKhabar Kina, fnnaz dan
saudara-saudaranya beserta fungsi dan cara kerja masing-masing. la
juga sebagai pembuat kategori atau klasifikasi kata kerja transitf
(2l-AF4l af-Muta'addiyah) baik yang berobyek (mafdf bif) tunggal,
duz atau beberapa obyek. Juga perumus istlah a/-F% dan berbagai
jenis malifnya, 2-Chdl al-Tamylr, al-Tawdbi, al-Nidi' berikut
macam-macamnya, kata benda bertanwin (munsharid| dan kata
benda yang tidak bertanwin (ghairr munsfard) dan teori-teori lain
yang lengkap dengan definisi masing-masing dan metode
penyusunannya.’

Tidak berhenti sampai di situ kreasi dan inovasi persoalan
kebahasaan yang dilakukan Khalil, lebih jauh lagi i menciptakan
teori-teori bahasa lain yang kemudian dikenal istilah 2/-5harf atzu
af- Tashrif atau bahkan secara umum dapat dikategorikan ke dalam
istilah al-"LHden al-Lughawiyyah (linguistik). Berbagai bentuk wazan
(tmbangan peola kat) semisal oswndy cswlfesi rubd’i dan khumdsi
(kata kerja yang terdiri dari dua, tiga, empat dan lima huruf)

— —o—mw

*Lihat, Syaugi Dhaif, al-fadiris al-Nachwivyah, phim.34-46, baca
pula Abid al-Jabiri, Takwin ak Agl 2 Araby him81.
"Syauqgi Dhaif, alMadfnis, him. 34-35,
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dengan berbagai klasifikasinya dan Aturannya seperti yang kita kenal
sekarang ini adalah jasa dan warisan terbesar Khalil.

Klasifikasi atau kateporisasi kara di ams menandal bahasa
Arab sebagai bahasa ilmiah yang dapat dipelajari secary
metodologis. Penentuan makna setiap kama dan derivasinya juga
dapat dilacak dan ditelusuri melalui teari-teori tersebut Rumusan-
rumusan teoretis tadi oleh Khalil ditvangkan ke dalam magnum
opusnya “Kicih al-Ain"""  Seperti relah disebutkan di aras
bahwa Khalil di samping menguasai pengetahuan tradisional Islam
semisal Hadits, Fikih dan Nahwu @ Juga memiliki pengetahuan
yang mendalam mengenai matematika, logika formal dan musik,
Pengetahuan disiplin-disiplin tersebut oleh Khalil tidak sekedar
dikuasainya sebagai pengetahuan yang normatif dan statis, tetapi ja
kembangkan dan dijadikan pengemahuan yang interdisipliner dan
integral, paling tidak dari segi metodologinya.

Pengerahuannya yang mendalam terhadap matemarika dan
musik, misalnya, telah mengilhaminya menciptakan pengetahuan
yang di dalamnya dibahas berbagai nada bunyi puisi-puisi Arab dan
aturan-aturannya. Sebuah kreasi yang dianggap sebagai karya yang
paling original dan sempurna dari sejak diciptakan hingga saat ini
sehingga baik para ahli bahasa maupun yang lain sulit menemukan
segi kelemahan ilmu yang kemudian dikenal dengan nama alf-Ardal
wa 2L Cawtf ini.

Kedua disiplin  yang mengandalkan rasio dan  rasa
{matermatika dan musik) i pulalah, menuruc al-Jabiri, sangar
mewarnal metode penyusunan dan perumusan berbagai kara dan
akarnya oleh Khalil sepert yang tertuang dalam Aiedh al-‘din. Al
Jabiri menyatakan bahwa apabila seseorang mencermati aspek
epistemologi yang dibangun Khalil dalam menyusun rumusan
tentang bahasa, pasti ia akan menyimpulkan bahwa metode dan

“Buku tesebut lebik tepat disebut sebagai sebauak mu'jam (kamus)

meskipun di dalamnya diuraikan secar luas hal-hal kain yang terkan dengan
bahasa Arab. Sesyai dengan namanya, kamus ini dimulaj dengan menyajikan
kata-kata berbahasa Arab yang hurup peramanya berupa in”

Ninw Mabvwu: Prinsip-Prinsip ...... (Lomzam Afandi Abdillah)
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rumus maternatikalah yang menjadi acuan Khalil di samping rasa
sensitivita musiknya yang amat peka itu. Terlebih lagi pada saat i
musik adalah bagian dari metematika,'’

Pengaruh matematika pada metode Khalil dalam
penyusunan dan perumusan kata-kata Arab ini terutama tampak
pada bagaimana ia mengelah dan mengelola huruf-huruf hija'iyah.
Keduapuluh delapan huruf hija‘iyah tersebut oleh Khalil dijadikan
sebagai sebush kelompok dasar (akar) yang darinya dapat
diderivasi  kelompok-kelompok lain yang bersifat cabang atau
pengembangannya. Kelompok-kelompok cabang kata ini disusun
dari mulai dua huruf hingga lima huruf. Metode tersebut jelas
bertitik tolak dari metode matematika yang mendasarkan teorinya
pacda sejumiah angka pokok lalu dipecah atau dibagi ke dalam
angka-angka yang lebih kecil.

Dalam pandangan Khalil, komposisi kata dalam bahasa Arab
hanya berkisar dua hingga lirma huruf. Oleh sebab itu, apabila
terdapat kata-kata yang jumiah hurufnya lebih dari lima huruf, maka
huruf-huruf tersebut dikategorikan sebagai huruf zdidah (tidak
pokok, lebihan) yang tidak selalu harus dipermhankan, ia dapat
dikembalikan pada akar atau asal kataya.

Bertitik tolak dari teori di atas, Khalil mulai menyusun atau
merangkai huruf-huruf Ajfa'yah antara satu dengan yang lain
dimulai dengan dua huruf, tiga huruf, empat huruf hingga lima
huruf sejauh memungkinkan dan memiliki rmakna sepert
merangkai huruf o/ {Ju) dengan huruf ba' (s ) seperti contoh
berilout ini:

L3 eeta by ol ol wss o dan seterusnya sehingga, menurut
sejarawan, tersusuniah sebanyak 12.305.412 kaw.

Setelah selesai merangkai huruf-huruf Ajfiyah ke dalam
kata-kata sebanyak itu langkah Khalil selanjutnya adalah meneliti
dan menyeleksi ulang dengan cermat satu persatu. Huruf-huruf
yang telah tersusun dan terangkai apabila memiliki makna dan

"Lihat, Muhammad Abid al-|abiri, Takwin ai-Ag/ al-Arabi him. 81,
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berlaku di tengah masyarakat, maka Kati-kata tersebur ja
pertahankan. Sebaliknya, huruf-huruf yang telah tersusun dalam
bentuk kata namun tidak memiliki makna, maka ia campakkan,

Dengan cara itu, berarti Khalil telah mengubah bahasa
Arab, yang semula belum memiliki metode mencari makna dasar
kecuali murni mendengar (a/-Sim4) langsung dari komunitas
tertentu yang dianggap representatif, menjadi sebuah bahasa yang
memiliki aturan (wazan-wazan) baku.

Teori penyusunan kata dalam bahasa Arah yang sangat
matematis dan rasional tersebuyr pada gilirannya membawa
konsekuensi logis bagi perkembangan keilmuan bahasa ini, Misalnya
33)2, ukuran benar dan salah pada sebush kata adalah tergantung
sefauh mana kata tersebut dapat diukur atau dikembalikan ke
dalam lkaidah-kaidah yang telah ditetapkan  Khalil, bulkan
berdasarkan pertimbangan bahwa kata-kata itu ada dan berlaky
atau tidak di tengah masyarakac Dengan kata lain, teori Khalil ini
lebih mengedepankan al-Qyds daripada mencari informasi langsung
dari tengah masyarakat (ai-5imd). Sejak kemunculan teori Khalil ini
Pula a-Chyds berperan besar dalam berbagai perdebatan dalam
dunia kebahasaan (linguistik) Arab.

PERKEMBANGAN ILMU NAHWU

Seiring dengan masuknya pengetahuan filsafac Yunani,
logika khususnya pada abad pertengahan, maka bukan hanya
cabang ilmu Kalam yang mermanfaatkan teori dan metode berpikir
logik tersebut, tetapi cabang-cabang pengetahuan Islarm lainnya juga
mengikuti berpikir serupa termasuk dalam kajian linguistik di mana
Nahwu termasuk bagian darinya.

Fenomena ini dapat disaksikan pada berbagai pembahasan
Nahwu yang kian kempleks dan rumit. Misalnya saja, jika semuls
elemen utama pembentuk (prinsip-prinsip) Nahwu adalah a/.5ima'

PAlLSimi’ secara harfiah berarti mendengar atau mendengarkan

(Informasi), tetapi dalam konteks nahwu, istilah ini memiliki pengertian yang
lebih spesifik, yaity mendengarkan  informasi tentang kasus kebahasaan dari

limu Nahwu: Prinsip-Prinsip ...... (Zamzom Afandi Abdillah)
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dan al-Qiyds’”, maka pada abad pertengahan ini prinsip MNahwu
yang paling menonjol dan dominan bahkan paling inti dalam setiap
pembahasan adalah “af-Imil",

Kata mil merupakan bentuk isim /i dari kata amila yang
<acara harfiah berarti “sesuatu yang bekerja atau pelaku”, Tetapi
dalam pengertian ahli Mahwu, amil adalah  “halhal  yang
menyebabkan atau mempengaruli yang lain dari segi I'rabnya " i
tersebut dapat berupa kata yang tereksplisitkan secara jelas, juga
dapat berupa huruf-huruf yang difungsikan sebagai amil.

Berawal dari prinsip dmif ini pula kemudian lahir teori-
teori lain yang merupakan pengembangan atau solusi bagi kasus-
kasus tertentu yang tidak dapat dipecahkan dengan dmif yang
bersifat verbal, misalmya saja muncul istilah armil ma’naws dan ami
muqaddar (yang diperkirakan). Juga muncul teor al-iifah (ilat
causa) dengan berbagai macam dan ragamnya. Contoh  dari
pembahasan illat ini, sekedar contoh, pertanyaan seputar teori al-
Mubtada® dan al-Fiil yang dirumuskan oleh Khalil, & mana
keduanya berfungsi sebagal subyek dan ber /'rab rafa’sebagai tanda
statusnya. Kemudian muncul teori ifar dengan mempaertanyakan
siapa atau apa yang membuat keduanya ber 7rab rafa, amilkah atau
mutakallim!?

orang-orang tertentu yang dianggap memikki otoritas dalam persoalan
bahasa sehingga mereka selalu dijadian rujukan atau bahkan menjadi
penentu bagi validitas sebuah teori atau pembuatan aturan dalam tatabahasa.
Mereka ini dalam tradisi Arab biasa disebut sebagai Ahl al-Badwi atau al-
A'rib, Baca alJabirl, Takwin ai-Aql al-Arabi hlm. 75-T6. Bisa puba diartikan
sebagai sebuah penelitian atas suatu peristiwa bahasa yang dilakukan eleh
oleh para ahli dengan cara mencari informasi dari sumber aslinya untuk
memastikan keotentikannya dan baru kemudtan dijadikan sebagai landasan
teoretis.

"ALOiyds dalam Mahwu, menurut lbrahim Anis, adalah

“menfadikan bahasa yang dianggap benar (fasth) sebagai ukuran atau analogi
dan model pembentukan suatu kabmat terntu”. Baca, lbrakim Anis, Min
Asrdr al-Lughah, (Mesir: Makabah al-Anjlu al-Mishriyyah, 1975). him.B.
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Jadi, perscalan Nahwu kini bukan lagi sekedar serangkaian
teori penataan dan pengaturan bahasa Arsh seperti gagasan awal
kelahirannya, tetapi telah menjadi bagian dari disiplin ¥ang penuh
spekulatif dan rasional. ru sebabnya, kemudian muncul para tokoh
yang berusaha membebaskan Mahwy dari berbagai kerumitan teori
dan dari prinsip-prinsip yang mereka anggap tidak perlu ada, aty
tidak terfalu signifikan. Di antara tokoh terkemuka yang mengkritik
teori-teori MNahwu, khususnya teori amil tersebur adalah Ibnu
Madhi® al-Qurthubi.

Kritikan-kritikan Pedasnya ini ja twangkan dalam karyanya *
al-Radd ‘Alf al-Nuchir” {3anggahan atas Para ahli Nahwy™ -Tulisan-
tulisan Nahwu model lbnu Madhs' tersebut  dan yang serupa
kemudian cleh para penulis dan peneliti Nahwu dianggap sebagai
pembaharuan dalam nahwu.

UPAYA PEMBAHARUAN ILMU NAHWU

Secara paris besar, Upaya pembaharuan Nahwu dapar
dikatagorikan ke dalam tga macam: Kritik dan penyederhanaan,
restrukturisasi, dan redefinisi. Jadi, hingga saat ini, sejauh yang
penulis  ketahui, belum ads pembaharuan  yang berupaya
membongkar ilmu MNahwu dari sisi epistemologinya atau tara-
bangunnya seara komprehensif. Makalah  ini hanya akan
menampilkan duz tokeh Nahwy sebagai representasi priode kiasik
dan moderen, yaitu lbny Madhs' al-Qurthubi dan Ibrahim Mustafa,

L. Ibnu Madhs.
A. Kritik terhadap Beberapa Prinsip Dalam Mahwu.

Seperti telah disebutian Pada bagian sebelumnya, Ibnu
Madha' adalah salah seorang tokoh Mahwu klasik yang dengan
keras melakukan kritik para ahli Mahwu lain, khususnya atas
berbagai unsur atau prinsip Mahwu yang ia angmpo rtichk ads
relevansinya dengan tujuan ilmu Mahwu, Kritik tersebut ia
tuanglan dalam karyanya yang terkenal “a/-Radld A al-Muhde”,

Hma Nahwu: Prinsip-Prinsip ...... (Zamzam Afamnd| Abdillah)
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Tujuan dari penulisan buku tersebut dengan jelas dan tegas ia
kemukakan sebagai berikut

“Tujuan saya dalam kitab ini adalah membuang ilmu hal atau
unsur nahwu yang tidak diperiukan oleh ahli Mahwu. dan
mengingatkan (menunujukkan) kesalahan yang mereia
sepakati di dalamnya™"

Dalam pandangan Ibnu Madha', unsur-unsur yang tidak
signifikan atau bahkan tidak diperlukan sama sekali dalam Mahwu
adalah ami ilfac, qias dan fagdi. Mamun dari keempat unsur yang
ditolak oleh Ibnu Madha' itu, masalah unsur amil paling banyak
mendapat perhatian para ahli Mahwu lain. Sebab seperti telah
penulis sebutkan di atas bahwa amil merupakan prinsip yang paling
dominan dibanding prinsip-prinsip lainnya.

Pada kebanyakan buku Nahwu dijelaskan bahwa setiap
perubahan bunyi di akhir kata baik rafa) mashab, far dan lainnya,
disebablan adanya pengaruh dari amil yang mendahuluinya, baik
amil tersebut berupa amil fafdz/ (terucapkan) maupun ma inawd (tak
terucapkan) atau amil mugaddar (tersembunyl). Kalimat 7fia
Muhammadun®, misalnya, bunyi ra&” di akhir kam “Mubammad”
rersebut adalah karena adanya pengaruh dari amil lafdzi, yaitu kata
“fi3" atau kalimat “Mufhammadun 873", bunyi ra’ di akhir kata
“Muhammad™ itu adalah karena pengaruh amil, yaitu dmif al-fbitic
karena statusnya menjadi mubtada’.

Dalam pandangan fbnu Madhi® konsep tersebut adalah
keliru, menurutnya yang menentukan perubahan harakat atau
bunyi di akhir kata bukanlah dm# tetapi si pembicara itu sendiri.
Baginya tidak ada hubungan pengaruh-mempengaruhi atau
hubungan apapun antara satu kata dengan kata yang lain dalam
bahasa.

"“Ibru Madhi', Kitdh al-Radd 'Ak al-Nubde ahglg Syauqi Dhaf,
(Kaira: Dar al-Fikr, 1947), cet. 1. him.75.

Adabiyyat, Yol.il, Ne.2 Juli 2003
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Dengan demikian, Ibny Madhi' telah melakukan sty
revolusi besar dalam Nahwu dengan menggugat konsep Smil yang
begitu dominan dalam Mahwu, baile berbagai macamnya, syarat-
Syaratnya, segl penempatannya, disebut atay tidaknya dmil dan
SELErusnya yang menurutnya sama sekali tidak berguna.

Di samping masalah &mif Ibnu Madhs' juga mengkritik
konsep ahli Nahwu seputar “af-Dfamdir al-Mustacarol” (kata
gand yang tersembunyi). Ibnu Madhs' memulainya dengan isim &7
seperti dalam kalimat " ooyl 4 menurut kebanyakan ahli
Nahwu dalam kata “dhdribun” tersimpan sebuah dhamir. Begity
pula dalam kasus kalimat 6w dalam kat *Qdma” tersimpan
dhamir yang kembali pada kata * Zaighi". Dalam pandangan Ibnu
Madhsi® konsep-konsep seperti ity tidak diperlukan, sebab tanpa
penjelasan-penjelasan  yang demikian ftu sebuah kalimat sudah
dapat dipahami maknanya,

Selanjutnya lbnu Madhd' juga menolak teor al- Fanizu'
(perebutan dalam masalah amil) seperti dalam kasus kalirmat “ nid
lig daby 1path g 2lrgt 4 gad yang menurut para ahli Nahwu pada
umumnya telah terjadi perebutan untuk berbuat (beramal) dengan
cara memfungsikan satu amil saja. Menurut Ibnu Madha' tecri ini
sama sekali tidak sejalan dengan realitas yang ada. Orang Arab
sendiri tidak pernah menggunakan susunan kalimat sepertl itu
dalam berbahasa mereka, semua ity hanyalah ciptaan para ahli
Nahwu yang mengada-ada. Bahkan, teori ini telzh pula diterapkan
dalam kasus-kasus lain semisal bab tentang “LVanna dan 2 fama" .

Seberarnya masih ada teori-teori Nahwu lain yang
menurut lbnu Madha, tidak benar dan perfu dihilangkan dalam

n Nahwu, seperti teori isyrighdf dan tentang ilfah kedua
atau ketiga dan hin sebagainya.

B. Tawaran Restrukcurisasi limu Nahwuy

Di  samping melancarkan  kritik, Ibay  Madhs' jum
menawarkan model alternatif ilmu Nahwu, terutama dalam soal
sistem penyusunannya sehingga ilmu Nahwu menjadi mudah

Hows Nahw: Prinsip-Prinzip ...... (Zamzam Afandi Abdillah)
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dipelajari Perataan kembali ini diperiulkan karena selama ini
baryak terfadi tumpang tindih antara bab satu dengan yang lain,

atau kekurang- tepatan dalam penyusunan bab-babnya, Misalnya
sajs, dalam lasus MW mudhin’ yang bertemu dengan nun tawidd

yang selama ini  dimasulkan ke dalam bab atau kategori £ mabn
a dijadikan satu ke dalam kelompok A yang manshub agar
menjadi satu bahasan dengan % mudhdn” yang didshului oleh a/-
Mawdshid (yang merashablan). Begitu pula dalam kasus A%
mudhdrt yang berternu dengan fun fama’ sdwah (nun tanda plural
mu'annats), mestinya dimasukkan ke dalam bahasan £ mudhar’
vang mabnl majrum. Menurut lbnu Madha', tdak ada periunya
menyebut §9 mudhar dalam kasus tersebut dengan scbutan
rmafrun di satu saat, dan sebutan mabnd pada saat yang lain.

Dengan sistematika penyusunan baru nl, menurut fonu
Madhd' dapat mengefektifian dan membuang beberapa pasal atau
bab dalam MNahwu Seperti bab tentang MNawidsikh al-Mubtada” wa
al-Khabar Sebab, bab-bab tersebut dibangun atas konsep amil.
Begitu pula dalam kaitannya dengan bab "Wind", pembahasan soal
ini haruslah disatukan dengan permbahasan 7 lain pada umumnya.

Begitu pula terlait dengan masalah isim yang udak
ditmnwin, pembahasan soal inl disatulan dengan pembahasan isim
yang tidak menerima mnwin atu ghafy munshari Jup dalam
pembabasan soal huruf “Li 2-NEfah’. tentang “ al-Munddi’,
seharusnya permbahasannya disarulan s

Demikiantah intisari darl upaya pembaharuan llmu Mahwu
secara garis besar yang ditawarkan oleh Ibnu Madha' al- Qurthubs
(dari Cordoba) yang tentu saja masih ada beberapa baglan yang
belum tercover dalam tdisan inl, Mamun demikian, apa yang
terrmunt dalam penjelasan & ats dianggap telah merspresentasikan
upaya kritik dan pembaharuman iimu Mahwu yang diinginkan oleh
b Madhd' secara keseluruhan.

Adabiypst, Velll, Na.2 Jull 2003
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I IBRAHIM MUSTHAFA_

"Libat, Abd 2l Muts'S! al-Sha'ich, al Ak at-fachoy, (Mesir- Dir al-
Filr al-Arabs, | 947), him.7.
" it Wlm, 9

Fimmu Mok Primsip-Prissp ... [Tamcam Mlardi Adillh
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Dengan definisi Nahwu seperti itu, lanjut Ibrahim, kajian
Nahwu hanya berkutat dan terfokus pada huruf-huruf terakhir
pada sebuah kata, khususnya lagi tentang mu'rab dan mabninya.
Definisi seperti ini, kritik lbrahim, sama dengan mempersempit
wilayah kajian Nahwu. Bagi Ibrahim pengertian MNahwu adalah:

"Aturan penyusunan kalimat dan penjelasan posisi setiap kata

yang ada di dalamnya. juga posisi kalimat dalam hubungannya

dengan kalimat lain yang lebih luas, sehingga menjadi sebuah
susunan kata yang sistematis dan memiliki pengertian yang

memadai” "’

Pembatasan Mahwu yang memfokuskan perhatiannya pada
posisi /'rdb akhir setiap kata berarti telah mengabaikan hal-hal yang
terpenting terkait dengan susunan kalimat dalam bahasa Arab.
Kalau hal-hal ini mereka bahas, maka pembahasannya bersifat
seporadis dan tidak sistematis. Demikian tegas lbrahim.

2. Penolakan Terhadap Konsep Amil.

Sebelum mengkritik dan menolak konsep amil ini, lbrahim
Musthafa terlebih dahulu menggali dan mengambil intisari dari
konsep amil tersebut dengan menyatakan sebagai berikut:

“Lebih dari seratus ribu tahun mereka menekuni dan
mengkaji masalah /746 dan kaidah-kaidahnya, tetapi apa hasil
yang mereka dapat untuk membongkar rahasia frib dan
hakekatnya! Pada prinsipnya kajian mereka menyatakan
bahwa /'r3b adalah wujud adanya pengaruh dari dmi baik yang
verbal  (terucapkan) maupun yang  tidak Mereka
membicarakan tentang 4mil syarat-syaratnya dan Q@
kerjanya secara panjang lebar hingga seclah-olah konsep amnil
bagi mereka adalah Nahwau itu sendiri”."

7 ibict, him.9,
*bid, him. 14

Adabiyyd, Velil, Ne.2 Juli 2003
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Menurut Ibrahim, ing pembicaraan mereka (para ahlj

Nahwu klasik) tentang amil dapat disarikan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Setiap tanda /b merupakan pengaruh dari dmil jika Zmjf
tersebut tidak disebutkan secars langsung maka  harys
diperkirakan (mugaddar). Dalam satu jumilah bisa terdapat dua
dmil mugaddar yang tidak sama seperti dalam contoh: .ol i
el s i gl l® 8 i,

Dua imif tidak boleh ada dalam wakey bersamaan untuk
sebuah ma'mdl Jika kasus ini terjadi maka para ulama’' Nahwuy
klasik membagi cara kerja keduanya, satu amil mempengaruhi
lafadz, sedang amil satunya lagi beroperasi pada sepi posisinya
seperti dalam kasus kalima"us &iest . Huruf b2’ pada kata
hasbika beramal pada lafadz hasbiks ity sendiri, sedangkan amil
ibtidinya beramal pada posisinya sebagai mubtad” Dari kasus
semacam ini lalu mereka menciptakan teori afk Tanizy® (saling
berebut dalam beramal) yang sangat rumit dan berbelit belir.

Pada prinsipnya yang dapat menjadi dmJif adalah 7 semata dan
hanya beramal pada isim, baik rafa’ maupun nashab, Fi'il hanya
dapat merafa'-kan satu isim saja, menashabkan lebih dar satu
isim tetapi dapat mera/d-kan dan menasabkan sekaligus.

Fi'il yang mutasharrif (bukan jamid) memiliki daya berama/
sempurna, sedangkan A3 jdmid dapat berlaku sebagai Sm/
tetapi sebagai dmif yang lemah. la tidak dapat beramal kepada
kata yang mendahuluinya, bahkan diantaranya ada yang dapat
menjadi amil setelah memenuhi beberapa syarat tertentu
seperd fi'il yang berfungsi sebagai 2 '3jub, demikian halnya kata
nima dan bi'sa Sedangkan £ nigis hanya dapat beramal
kepada mubtada'dan khabar.

Isim juga dapat berfungsi sebagai imif setelah dipersamakan
dulu dengan % seperti isim &' isim maful dan isim masdhar
Setiap isim yang tidak memiliki kemiripan dengan fi'il maka ia
tidak dapat beramal amau menjadi &mil Cara kerja isim tidak

limu Nahwu: Prinsip-Prinsip ...... (Zamzam Afandi Abdillah)
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terbatas pada sesama isim saja, tetapi juga dapat beramal pada
fi'il, ia dapat meraf@kan dan menashabkan isim, tetapi terhdap
fi'il ia hanya dapat menjazamkan saja.

Dalam fungsinya sebagai amil, hurw/ memiliki dua cara;
pertama, ia berdiri sebagai huruf asli dan tidak dipersamakan
terlebih dahulu dengan fi'il, kedua dapat beramal karena
dipersamakan dengan % Hurufdapat beramal baik terhadap
isim maupun 77 ia merafakan, menashabkan dan mengejarkan.
Terhadap isim, huruf dapat beramal menjazamkan dan
menashabkan. Jika huruf tersebut dalam proses beramalnya
dipersamakan dengan fi'il, maka kekuatan amalnya dilihat dari
sejauh mana huruf tersebut memiliki kemiripan dengan fi'il baik
dari makna maupun lafadznya. Huruf "fnna”, misalnya, ia dapat
beramal karena ia mimiliki arti yang berfungsi memperkuat
pernyataan (faukic). Oleh sebab i, ia memiliki kesamaan
dengan fi'il dari segi maknanya, di samping itu, inna juga terdiri
dari tiga huruf, karenanya, ia mirip dengan £}/ dari segi
bentuknya. Jika syiddah yang ada pada huruf fana itu dihilangkan
dan menjadi “/n" saja, maka ia kehilangan daya kemiripannya
dengan % yang berarti pula semakin lemah beramalnya.

Huruf bisa beramal setelah ia menjadi pasangan khusus bagi
kata-kata atau kalimat tertentu. Huruf “lan” dan “Lan?’,
misalnya, keduanya dapat beramal terhadap £/ mudhari’ sebab
keduanya memang hanya dapat berpasangan dengan fi'il
mudhari’. Ini berbeda misalnya dengan huruf “Qed", huruf ini
tidak dapat beramal sebab ia tidak memiliki pasangan khusus, ia
dapat masuk pada fi mudhari’maupun £ madhi

Sebuah huruf dapat beramal yang tidak sama menurut konteks
dan posisinya, misalanya seperti huruf “L4", ia terkadang dapat
beramal sebagaimana armalnya “Laisa” dan juga beramal seperu
huruf "fnna”.

Adablyyét, Vol.il, Ne.2 Juli 2003
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1)

)

k)

1}

Pada dasarnya posisi amif berada sebelum ma‘mulnya, tetapi
jilka amil ity termasuk katagori amil yang kuat, maka ia dapat
diletakkan setelah ma mulnya,

Pada prinsipnya antara amif dan ma’mul harus terkait langsung,
tidak ada pemisah diantara keduanya, namun jika amif tersebut
termasuk katagori yang kuat, maka ja dapat dipisah dengan
Amil-amil yang bekerja untuk 7% memiliki posisi lebih lemak
daripada amil-amil yang bekerja untuk isim. Sebab amit-ami/
yang bekerja untuk 5% terkadang dapat dihilangkan jika telah
terpenuhi syarat-syaratnya seperti huruf-huruf yang berfungsi
sebagai “adawdr al-syarthi”

Sebuah kat, dapat berfungsi sebagai ami/ dan juga ma'mul
sekaligus, tetapi dua kata tidak dapat saling beramal,

m) Bagian kata saja tidak dapat berperan sebagai amil,
n) Ada beberapa Smi/ yang hanya dapat beramal dari segi mahal

o)

nya saja, bukan pada lafadznya karena adanya hal-hal tertenty
yang membuatnya demikian.

Sekelompok huruf yang memiliki cara beramal sama, maka
mereka akan dimasukkan ke dalam sebuzh keluarga seperti
“inna dan kina" Masing-masing dari keluarga huruf tersebut
memiliki cara kerja yang lebih luas. Ity sebabnya, ia disebut
sebagai “Umm a/-855" (induk dari bab), masing-masing mereka
juga memiliki hak beramal yang tidak dimiliki yang lain di luar
kelompok mereka,

Demikianlah intisari pembicaraan para ahli Nahwu tentang

amil dan I'rab yang mereka bangun dengan berdasarkan pemikiran
yang logik dan filosofis sehingga mereka mengabaikan hal yang
terpenting dari kalimat, yaitu makna yang terkandung di dalamnya.

3.

Tawaran Pembaharuan MNahwu Ibrahim Musthafa.

lmw Nahwu: Prinsip-Prinsip ...... {Zamzam Afandi Abdiliah)
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a  Pembatasan Tanda I'rib.

Jika selama ini i’ yang dikenalkan dalam Nahwu ada tiga
macam yaitu; fGchah, kasrah dan dhammah, maka [brahim
mengajukan tawaran agar fathah tidak dimasukkan ke dalam
salah satu tanda i'rab. Jadi, menurutnya tanda i'rab itu hanya ada
dua yaitu dhammah dan kasrah, keduanya muncul bukan karena
adanya pengaruh dari &mi/ tetapi dari si pembicara sendiri untuk
menentukan makna dari kalimat

Dhammah, menurutnya adalah tanda dari isnad ( 2ldmdt al-
fsnid). Karenanya, Ibrahim mengelompokkan pembahasan
tentang al-Mubtada’, al-Fa'il, N&'ib al-Fi'il dan Isim Kina. Semua
bahasan tersebut dalam katagori lbrahim berstatus sebagai
musnad ilaih (af-Musnad Haih) dan ditandai dengan harakat
dhammah. Adapun selain empat kasus tersebut yang terdapat
dalam struktur ilmu Mahwu, semuanya, selain yang berharakat
kasrah, dapat ditandai dengan fathah.

Sedangkan tanda kasrah menurut lbrahim adalah sebagai
tanda dari idhdfah (al-ldhifaf). Dalam katagori yang dibuat
Ibrahim ada dua bahasan Nahwu yang termasuk menerima
tanda kasrah ini, armu yang disebut jdhif@h yaitu idhdfah
konvensional (kata majmuk) dan idh#fah yang didahului oleh
huruf  ‘jar" sepert huruf “Min, M4 ‘An, ‘A& FF dan lain
sebagainya yang olehnya disebut sebagai huruf idhdfah.

Fathah, dalam pandangan Ibrahim tidak termasuk tanda dari
'rab, sebab ia tidak menunjukkan makna apapun. Fathah
hanyalah harakat yang lebih disukai orang Arab daripada
harakat-harakat lain. Mengapa demikian? Sebab, harakat fathah
lebih ringan dalam pengucapan daripada harakat-harakat lain
seperti kasrah, dharmmah atau bahkan sukun.

A. Penolakan Adanya Tanda-tanda I'rab yang Bersifat Far'iyyah.

Di samping /'rdb asli (dhammah, kasrah dan fachah), para
ahli Nahwu klasik pada umumnya juga menciptakan /rdb cabang
atau yang biasa disebut dengan “al-Alimic al-Farfyyali® yang

Adablyyat, Veldl, No.2 Juli 2003
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berperan sebagai pengmanti dari /7db yang asli. Dalam kasus af.
Asamd’ al-Khamsah, seperti contoh-contoh berikut: cayi o i, ., e
ey =y menurut ahli Nahwu klasik, yang permma alamat
rafahya ditandai dengan huruf “wamwy” yang kedua alamar
nashabnya ditandai dengan huruf “a/if", sedang dalam contoh ketiga
alamat jamya ditandai dengan huruf “¥a". Menurut Ibrahim, teori
ini terlalu mengada-ada dan dipaksakan, karena kalimat-kalimat
tersebut adalah merupakan kalimat yang mu'rab seperti kalimat-
kalimat mu'rab lainnya yang didhammah karena berperan sebagai
musnad ilaih, dan dikasrah karena idhsfah, Jika di luar peran sebagai
isnad dan jidhifah maka semuanya ditandai harakat fachah,

Hal yang sama juga terjadi dalam kasus jama’ muzakar sifim
yang menurut para ahli Nahwu klasik huruf “wawy” yang terdapat
di dalamnya adalah sebagai @anda rafa) sedang huruf ‘ya" sebagai
tanda nashab dan jar, seperti dalam contoh * gl li Sty o0 gkl i
" ipaldy oy Padahal menurut Ibrahim dalam kasus tersebut
persoalannya lebih simpel dibanding yang terjadi dalam kasus
asmdwl khamsah Tanda rafs hya adalah dhammah, sedang huruf
wawy berfungsi sebagai /syba’ (pemuasan amu pemantapan
semata), demikian pula, kasrah tetap sebagai tanda jar dalam
contoh tersebut, sedangkan huruf ya' hanya berfungsi sebagai
sybd. Di dalam kasus contoh tersebut fachah tidak disinggung,
karena memang bukan merupakan bagian dari tanda /b Hal
serupa juga terjadi dzlam jama’ mu'annaes silim yang hanya
mengenal /rdh dhammah dan kasrah karena, sekali lagi, fachah
bukan termasuk dari tanda /735

lbrahim juga tidak sependapat jika dalam kasus isim Fhairu
maunsharif (isim yang tidak menerima tanda canwin) tanda fachah
yang terdapat padanya ketika majrdr disebur sebagai ganti dari
tanda kasrah. Sebab, menurutnya, mnda fathaf ity tidak ada, maka
la pun tdak dijadikan sebagai ganti wnda lain (kasrah) yang
memang eksistensinya nyata, Menurutnya, kasus isim Fhairu
munsharif yang tidak dicanwin (kasraf) ketika ia dalam posisi
majrdr, mirip dengan kasus yang terjadi pada sebuah kata yang

llmu Nahwu: Prinsip-Prinsip ...... (Zamzam Afandi Abdillah)



Jurnal Bahasa & Sastra Arab 39

diidhafafkan pada ya‘ mutakallim ketika huruf ya“tersebut dibuang
(tidak disebutkan) di mana mereka menggantinya dengan tanda
kasrah, lalu dengan fachah manakala muncul kekaburan, namun
setelah dianggap jelas dan tidak lagi kabur dengan yang hin, maka
tanda kasrah dimunculkan kembali. Contoh-contoh lkasus ini
biasanya terjadi pada kata-kata yang diawali dengan huruf “a/"atau
diikuti dengan idhdfah.

c. Tawidbi’

Tawdbi" adalah sebuah kata atau kalimat yang mengikuti
kata atau kalimat sebelumnya. Dalam literatur Nahwu klasik yang
termasuk dalam katagori tawdbi’ tersebut adalah:alAchf al-Na'ag,
al-Taukfd, dan al-Badal |brahim tidak menolak adanya cawdbi’ini.
Yang ia usulkan adalah agar pembahasan tentang athaf (a/-Athf
tidaka dimasukkan ke dalam jajaran cawdbii atau  menjadi
pembahasan sendiri. Sebab, lafadz yang diidhafafkan memang tidak
termasuk dari cawdbi’ retapi lafadz yang memiliki kedudukan yang
sejajar dengan ma thifya,

Menurut |brahim yang layak menjadi pembahasan khusus
adalah makna daripada setiap huruf achal Sebab cawdbi’
sebenarnya ada dua macam. Pertama, kedudukannya (perannya)
sebagai pelengkap makna kata sebelumnya, sebab makna kalimat
belum dapat dipahami apabila tidak menyebutkan kedua-duanya.
Oleh karena itu, dalam kasus ini, &ibi" harus sesuai persis (paralel,
agreement) dengan matbdnya. Termasuk dalam katagori jenis
pertama ini adalah a/-MNaat

Kedua, lafadz perama (machd) bersifat independen,
memiliki makna sendiri yang sudah dapat dipahami tanpa kehadiran
lafadz kedua (cfbi). Sedang kehadiran lafadz kedua hanya berperan
sebagai penjelas dari lafadz yang pertama. Begitu pula lafadz kedua
sudah dapat dipahami seandainya tanpa menyebutkan lafadz yang
pertama. Penyebutan kedua-duanya hanya berfungsi sebagai taukid
dan penjelas semat, seperti contoh berikut ini: =4 A sy dat 4y
o415 5i o8 57 p . Kalimat tersebut dapat dikatakan dengan susunan
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seperti inizd Lo ol 155 5f Lot 'y dengan memiliki pengertian yang
sama, sebab yang dimaksud dengan Muhammad juga Abu Abdullah,
dan Abu Abdullah juga Muhammad. Penggabungan kedua kata
tersebut hanya berfungsi sebagai penjelas (Baydn) dan memperkuar
pernyataan (taukid). Termasuk dalam katagori kedua ini adalah 3/
Badal, al-Taukid dan Athaf baydn.

Cara pembagian yang demikian ini menurut Ibrahim lebih
jelas, mudah dan efektif dari segi pembahasan ilmu MNahwu. Yang
membedakan fungsi masing-masing kam dalam strukeur sebuah
kalimat adalah maknanya. Dengan memperhatikan makna kata
seseorang langsung dapat mengetahui fungsi dan status sebuah
kata dalam kalimat wnpa harus bingung apakah ia sebagai ma‘ac
badalatau athaf bayan,

Demikianlah secara garis besar ide pembaharuan ilmu
Nahwu yang ditawarkan oleh Ibrahim Musthafa, Meskipun masih
ada beberapa wunsur dalam Mahwu yang belum sempat
dikemukakan di sini seperti masalah pembahasan huruf ‘2§ a/
Ndfiyali” yang oleh kebanyakan ahli Nahwu dibahas secara tidak
sistematis sesuai dengan asumsi dan teori mereka yang
memasukkan huruf tersebut di sat kesempaan beramal seperti
huruf “innz" dan pada kesempatan lain ia beramal seperti huruf
“Laisa’, tetapi sekaligus pada kesempatan lain dikatagorikan sebagai
tidak memiliki amal (muhmal. Dalam pandangan Ibrahim, hal yang
semacam ini mempersulit pemahaman Nahwu saja, oleh karena itu,
la mencoba mendudukkan persoalan huruf “£4" ini secara
proporsional dan simpel. Hanya saja tulisan ini tidak sedang secara
khusus membahas tokoh pembahary Nahwu tersebut, tetapi
sekedar mencoba memotret arah dan model pembaharuan yang
dia awarkan,

Selain yang telah dikemukakan di atas tentang upaya
pPembaharuan Mahwu seperti yang ditawarkan oleh lbnu Madha'
dan |brahim Musthafa, pada periode modern ini sebenarnya masih
banyak tokoh yang memuncullan ide-ide pembaharuan serupa, di

lime Mohw: Prinsip-Prinsip ...... (Zomzam Afandi Abdillah)
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antaranya adalah Syaugi Dhaif, seorang pakar linguistik
kontemporer yang banyak menulis perscalan Nahwu dan linguistik
Arab hinnya. Dia menulis sebuah buku berjudul ™ Taisir al-Nahwi
al-Ta'fimi Qadiman wa MHadfesan Ma's Nahjii Tajaidini™ '* (Upaya
Mempermudah Pengajaran MNahwu: dulu dan kini serm metode
pembaharuannya). Juga Amin al-Khdli yang menulis buku berjudul
“Manihif Tajdid Fi al-Nahwi wa al-Balighati wa al-Tafsiri wa al-
Adabi"™® (Metode-metode Pembaharuan MNahwu, Balaghah, Tafsir
dan Sastra).

Tetapi jika diperhatikan tawaran-tawaran pembaharuan
Mahwu oleh kedua penulis buku tersebur tidak jauh berbeda
dengan apa yang ditawarkan oleh Ilbnu Madha' dan lbrahim
Musthafa. Keduanya juga menyajikan  tawaran-tawaran
pembaharuan yang pernah diajukan oleh lbnu Madha' dan Ibrahim
Musthafa. Hanya saja kedua buku di atas lebih sisternatis dan
metodologis dari segi pembahasannya, disamping keduanya juga
memuat pembaharuan-pembaharuan Nahwu yang diupayakan oleh
kementerian pendidikan Mesir saat itu.

KESIMPULAN
Dari seluruh uraian di atas, ada beberapa hal penting yang
dapat disarikan dan sekaligus menjadi kesimpulan tulisan ini;
. Sebagai salah satu ilmu pengetahuan tradisional Islam, nahwu
telah menjadi sebuah cabang penegetahuan yang ilmiah dalam

"Buku tersebut diterbitkan pertama kali oleh Dir al-Ma‘arif, Mesir
pada tahun 1987. Buku setebal dua ratus enam halaman ini dalam
pembahasannya terdiri dafi tiga bab. Setiap bab memwuat pasal-pasal yang
menjelaskan secara rinci, sistematis dan kronologis upaya pembaharuan dari
waktu ke waktu dari masa kiasik hingga saat ia menulis bubu tersebut

®Buku tersebut diterbitkan pertama kali pada tahun 1961 oleh
penerbit Ddr al-Ma'rifah, Mesir. Jadi lebih dahulu dari buku Syauqi Dhaif,
Seperti terlihat dari judulnya, buku ini tidak hanya menawarkan ide

pembaharuan dibidang nahwu, tetapi juga vabang-Gaabang pengetahuan
radisional Iskam kin semisal Balaghah, Tafsir dan Adab (sastra).
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arti ia memiliki kerangka tata bangun atau epistemologi yang
jelas dan dapat diuji atau diselidiki secara ilmiah pula,

2. Pilar atay Prinsip utama yang menjadi penyangga bangunan ilmy
Nahwu adalah: a/-Simd. al-Qivds dan af o Di luar ketiga
pilar tersbut seperti al-Miah, al-Istishib dan lainnya hanya
berperan sebagai pelengkap prinsip-prinsip utama,

3. Beberapa prinsip nahwu yang telah dikembangkan para ahlinya,
oleh para kritikus Nahwy dianggap ada yang bersifat
berlebihan, bahkan dianggap tidak diperiukan, sebab hanya
semakin menambah sulit dan rumitnya pengetahuan ini uneuk
dipelajari. Oleh sebab itu, mereka mengajukan  ide-ide
pembaharuan baik dari segl kerangka bangun maupun penataan
ulang sistematika penyusunan ilmu tersebut.

4. Pembaharuan ilmu Nahwu pada masa abad pertengahan telah
mulai dilakukan oleh Ibny Madhs' al-Qurthubi, sedang pada
Masa moderen pertama kali dilakukan oleh Ibrahim Musthafa,
dosen pada Universims Fu'ad al-Awwal (kini Universitas

masalah Smif ilac, givds serta membuat formulasi baru, baik
dari aspek definisi maupun strukturnya, ==
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